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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Dampak Sosial Dari Penyalahgunaan Minuman Keras Di Desa 

Palapulau Kecamatan Putussibau Utara Kabupaten Kapuas Hulu, mengemukakan 

bagaimana dampak yang ditimbulkan dari penyalahgunaan minuman di Desa 

Palapulau Kecamatan Putussibau Utara Kabupaten Kapuas Hulu.Berdasarkan 

rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengungkapkan 

dampak sosial yang terjadi dalam penyalahgunaan minuman keras di Desa Palapulau 

Kecamatan Putussibau Utara Kabupaten Kapuas Hulu, serta untuk mengungkapkan 

tanggapan masyarakat mengenai kegiatan minum-minuman keras di Desa Palapulau 

Kecamatan Putussibau Utara Kabupaten Kapuas Hulu.Jenis penelitian ini bersifat 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan sisiologi dan memilih beberapa informan. 

Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer, yaitu informasi yang 

bersumber dari pengamatan langsung ke lokasi penelitian dengan cara observasi dan 

wawancara. Sedangkan sumber sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi 

atau studi kepustakaan untuk melengkapi data primer. Hasil penelitian ini 

menunjukan dampak penyalahgunaan minuman keras di Desa Palapulau yang berada 

dalam pengaruh minuman keras adalah seperti perkelahian, pencurian, dan berupa 

membuat keributan dan ketidaknyamanan bagi warga sekitar, dan tanggapan 

masyarakat bahwa tokoh masyarakat telah melakukan usaha yang berupa teguran, 

menasehati masyarakat, maupun menasehati penjual tuak, namun hasilnya tidak 

sesuai dengan yang diharapkan. Apalagi kalau untuk menutup warung tuak tersebut. 

Hal ini dikarenakan masih kurangnya kerja sama antara unsur pemerintahan, tokoh 

adat, tokoh agama, hal tersebut juga sangat bertolak belakang dengan tadisi budaya 

Gawai Dayak yang dilangsungkan setiap tahunya. 

Kata Kunci :Dampak, Penyalahgunaan, Masyarakat, Minuman Keras
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PENDAHULUAN 

Minuman keras (miras) 

adalah minuman yang mengandung 

alkohol dengan berbagai golongan 

tertentu terutama ethanol dengan 

takaran atau dosis tertentu yang 

dapat membuat pemakainya 

menjadi mabuk dan kehilangan 

kesadaran jika digunakan dalam 

dosis yang berlebihan. Alkohol 

diperoleh dari proses peragian zat 

yang mengandung senyawa 

karbonhidrat seperti gula, madu, 

gandum, sari buah atau umbi-

umbian. Kadar alkohol yang 

terkandung di dalam minuman-

minuman keras pun berbagai 

macam dari 1%  sampai 100%, 

tergantung dari jenis minuman itu 

sendiri (Zulvikar:2008). 

Selama tujuh tahun 

belakangan ini terjadi peningkatan 

luar biasa konsumsi minuman keras 

(miras). Jika pada 2007 

berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 

Departemen Kesehatan, jumlah 

pengonsumsi miras di Indonesia 

masih di angka 4,9%, tetapi pada 

2014 berdasarkan hasil riset yang 

dilakukan Gerakan Nasional Anti 

Miras (GeNAM) jumlahnya 

melonjak drastis hingga menyentuh 

angka 23% dari total jumlah 

Pengkonsumsi miras Indonesia 

yang saat ini berjumlah 63 juta jiwa 

atau sekitar 14,4 juta orang. Di 

daerah Kalimatan Barat sendiri 

memiliki banyak jenis minuman 

yang memabukkan, seperti arak, 

tuak beras, tuak pohon 

(laruk,enau,saguer), tajok, papak, 

dan lain-lain.Awal mulanya 

minuman ini dikonsumsi pada saat 

acara-acara besar lainnya,seperti 
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Gawai Dayak, pernikahan, musim 

panen, syukuran, dan acara-acara 

besar lainnya.Tetapi seiring 

berjalannya waktu, kebiasaan itu 

berubah menjadi hal yang buruk, 

orang tua, kaum muda, bahkan 

remaja di bawah umur bisa 

mendapatkan dan menkonsumsi 

minuman keras kapanpun mereka 

mau. 

Hal ini menyebabkan 

terjadinya perubahan nilai terhadap 

minuman keras dimasyarakat, 

minuman keras yang dilarang oleh 

hukum dan agama yang dianggap 

tidak baik untuk dikonsumsi, 

dianggap masyarakat hal yang 

lumrah dan wajar untuk 

dilakukan.Akibat kebiasaan 

minum-minuman keras tersebut 

maka banyak dampak yang muncul 

terutama dampak negatif, seperti 

masalah sosial, eknomi, dan juga 

kesehatan. 

Penelitian ini dilakukan di 

desa Palapulau Kecamatan 

Putussibau Utara Kabupaten 

Kapuas Hulu.Desa Palapulau ini 

merupakan salah satu desa yang 

terletak di Jalan.Lintas Utara 

Kabupaten Kapuas Hulu.Desa 

Palapulau juga menghubungkan 

antar desa yang ada di Kecamatan 

Putussibau Utara dengan Kota 

Putussibau itu sendiri. Oleh karna 

itu Palapulau menjadi jalur 

transportasi yang selalu dilalui oleh 

angkutan umum atau kendaraan-

kendaraan yang akan menuju ke 

desa-desa yang ada di Lintas Utara 

Kabupaten Kapuas Hulu. 

Akan tetapi berdasarkan pra 

observasi yang telah dilakukan, 

sedikitnya terdapat 6 (enam) tempat 

https://jurmafis.untan.ac.id/


Socidev, Jurnal Ilmu Pembangunan Sosial 

https://jurmafis.untan.ac.id   
 

Page 93 
Catur Ariyanto 
Program Studi Ilmu Pembangunan Sosial FISIP Untan 

yang masih menjual minuman keras 

berupa arak dan tuak di Desa 

Palapulau Kecamatan Putussibau 

Utara Kabupaten Kapuas Hulu. 5 

(lima) diantaranya menjual secara 

terbuka, bahkan tidak jarang 

minum minuman keras dilakukan 

ditempat tersebut. Kebanyakan 

yang membeli dan mengkonsumsi 

minuman keras ini adalah para pria 

yang berusia 21-40 tahun ke atas, 

akan tetapi tidak jarang juga para 

remaja membeli dan 

mengkonsumsi minuman keras di 

tempat tersebut, para remaja ini 

berusia antara 16-21 tahun. 

Melihat banyaknya terjadi 

perilaku menyimpang berupa 

mengkonsumsi minuman keras di 

desa palapulau, peneliti tertarik 

untuk menulis masalah tentang 

dampak sosial penyalahgunaan 

minuman keras di Desa Palapulau 

Kecamatan Putussibau Utara 

Kabupaten Kapuas Hulu. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Deskriptif 

yaitu menggunakan hasil penelitian 

secara apa adanya dari objek yang 

diteliti hal ini selaras dengan yang 

diungkapkan Moleong (2008) 

mengemukakan bahwa penelitian 

deskriptif adalah untuk memberi 

gambaran secara rinci mengenai 

suatu keadaan, gejala, atau tertentu 

pada suatu penelitian dilakukan 

berdasarkan fakta yang tampak atau 

sebagai mestinya. 

Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian 

ini adalah masyarakat yang berada 
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disekitaran terdapat tempat yang 

menjual minuman keras serta 

banyaknya masyarakat yang 

menkonsumsi minuman keras 

tersebut. 

Populasi dan Sampel 

Teknik dan Alat Pengumpulan 

Data 

Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah utama dalam 

penelitan.Ketepatan dalam 

menyusun teknik pengumpulan 

data sangatlah berpengaruh dalam 

objektifitas penelitian.Teknik 

pengumpulan data ini 

menggunakan 3 teknik yaitu teknik 

observasi, teknik dokumentasi serta 

teknik wawancara. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif deskriptif. 

Penelitian ini menggunakan analisis 

data berupa : 

a. Reduksi data 

Reduksi data yaitu 

proses pemilihan, pemusatan 

pelatihan serta penyerdahanaan, 

pengabstrakan dan transformasi 

yang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. 

Reduksi data dilakukan peneliti 

dengan cara menajamkan, 

mengarah, membuang yang 

tidak perlu sehingga 

kesimpulan akhirnya dapat 

ditarik dan diverifikasi penulis. 

b. Penyajian data 

Dalam penyajian data, 

peneliti mengumpulkan 

informasi yang tersusun yang 
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memberikan dasar pijakan 

kepada penulis untuk 

melakukan suatu pembahasan 

dan pengambilan keputusan. 

Penyajian ini, kemudian untuk 

menghubungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk 

yang terpadu sehingga mudah 

diamati apa yang sedang terjadi 

kemudian menentukan 

penarikan kesimpulan secara 

benar. Penyajian data tidak 

terpisah dari analisis justru 

penyajian data akan 

menentukan Analisis. 

Hasil dan Pembahasan 

 

Akibat dari tidak adanya 

kontrol sosial tersebut 

menyebabkan timbulnya berbagai 

bentuk penyimpangan sosial. 

Penyimpangan sosial dapat 

diartikan sebagai perilaku yang 

tidak berhasil menyesuaikan 

dengan norma- norma di 

masyarakat, artinya penyimpangan 

tersebut terjadi jika seseorang tidak 

mematuhi patokan norma yang 

sudah ada. Disfungsi dari perilaku 

menyimpang dapat menyebabkan 

terancamnya kehidupan sosial, 

karena tatanan sistem yang sudah 

ada dapat tidak berjalan 

sebagaimana mestinya karena ada 

individu yang tidak dapat 

menjalankan tugasnya dalam 

sistem masyarakat. 

Pengetahuan atau 

pemahaman adalah hasil dari tahu 

dan terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap 

objek tertentu.Pengetahuan ini 

dapat membentuk keyakinan 

tertentu, sehingga orang dapat 
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berperilaku sesuai keyakinan 

tersebut. Perilaku yang didasari 

oleh pengetahuan akan lebih baik 

daripada perilaku yang tidak 

didasari oleh pengetahuan. Pada 

dasarnya secara ekonomi di Desa 

Palapulau pada taraf desa yang 

berkembang. Dengan adanya hal 

tersebut orang dengan berbagai 

kepentingannya mulai berfikir 

untuk mencari nafkah dengan 

melakukan usaha untuk 

menghidupkan anggota 

keluarganya, maka hal apa saja 

masyarakat bisa lakukan termasuk 

menjadi pembuat maupun penjual 

minuman keras untuk menunjang 

kehidupannya. Tanpa mereka harus 

berfikir tentang dampak dari 

perbuatan yang mereka lakukan 

kehidupannya. 

Fenomena ini merupakan 

sebuah fakta yang memberikan 

sebuah pilihan bagi kita semua 

untuk memutuskan, dalam sebuah 

suasana yang dilematis antara 

memilih uang dan manusia, terkait 

dengan hal itu penting sekali untuk 

menguraikan terlebih dahulu terkait 

dari pemahaman masyarakat 

tentang miras, sebagai tuntutan 

bagi kita untuk mengambil 

keputusan yang bijaksana. 

Masyarakat sudah sejak dahulu 

mengenal minuman keras, bahkan 

seperti mendarah daging.Bagi 

sebagian masyarakat tertentu 

minuman keras atau miras adalah 

bagian hidupnya dan sudah menjadi 

kebiasaan untuk menggunakan. 

Tetapi masyarakat belum 

sepenuhnya mengetahui tentang 

dampaknya yang lebih besar, 

masyarakat mengetahui bahwa 
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minuman keras itu secara hukum 

islam haram hukumnya untuk 

mengkomsumsi. Hal ini ditemuakn 

padasaat peneliti melakukan 

penelitian, bahwa sebagaian 

masyarakat belum memiliki 

pemahaman yang mendalam terkait 

dengan dampak minuman keras 

teradap kesehatan maupun perilaku 

seseorang.Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa orang suka 

mengkomsumsi minuman keras itu 

memiliki perilaku yang sangat 

tertutup dan mereka juga sering 

melalukan kekacuan dalam 

lingkungan masyarakat. 

Saat ini masyarakat yang 

menikmati minuman keras 

mengalami perubahan sikap yang 

sangat dratis, kareana minuman 

keras, kepercayaan diri meningkat, 

dari pemalu menjadi pemberani, 

semua masalah dapat di atasi atau 

dapat dilupakan dengan 

caramengkonsumsi minnuman 

keras. Bahkan sebagian 

berpendapat bahwa minuman keras 

dapat memperbanyak 

teman.mengkonsumsi minuman 

keras adalah salah satu bentuk 

perilaku yang dianggap 

menyimpang. Perilaku 

menyimpang yang terjadi di 

kalangan remaja tidak akan begitu 

saja muncul apabila tidak ada 

faktor penarik atau faktor 

pendorong. Faktor penarik berada 

di luar diri seseorang, sedangkan 

faktor pendorong berasal dari 

dalam diri atau keluarga yang 

memungkinkan seseorang untuk 

melakukan penyimpangan tersebut. 

Selain ini faktor yang paling 

sering terjadi dalam lingkungan 
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masyarakat adalah, terjadi 

perkelahian antara pengguna 

minum minuman keras oleh 

masyarakat, ketentraman dan 

kenyamanan masyarakat sangat 

terganggu, dan rumah tangga dalam 

keluarga tidak harmonis akibat dari 

mereka tidak menyadari dan tidak 

mengetahui subtansi dan hakekat 

dari menggunakan minuman keras. 

Secara teoritik yang dikutip 

dalam kajian ini menurut seorang 

ahli Harboenangin mengatakan 

perilaku minum-minuman keras 

biasanya berhubungan erat dengan 

ketidakharmonisan keluarga 

pemakai atau peminum. Banyak 

masyarakat menjadi pemakai atau 

peminum yang berasal dari 

keluarga yang tidak utuh, suasana 

rumah yang diwarnai pertengkaran 

orang tua terus menerus, kurangnya 

komunikasi dan kasih sayang di 

dalam keluarga, karena 

keputusasaan dan kekecewaan 

maka dia terdorong untuk mencari 

dunia yang lain, maka dunia 

pelariannya minum minuman keras 

dianggap sebagai sebuah solusi 

dalam memecahkan persoalannya 

dalam kehidupan lingkungan sosial 

maupun lingkungan keluarga. 

Sekalipun banyak pihak 

yang menentang penjualan bebas 

minuman keras, akan tetapi 

kenyataannya masih banyak yang 

menjual minuman keras. Hal 

tersebut terbukti masih ada kedai-

kedai yang terbukti menjual 

minuman keras yang tidak sesuai 

standar mutu pemerintah tanpa 

adanya pengawasan dari aparat 

kepolisian dan bahkan tak sedikit 

aparat kepolisian melakukan 
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penyelewengan dalam tugasnya. 

Penyalahgunaan minuman keras 

akan membawa dampak perubahan 

perilaku yang tidak baik buat 

kesehatan fisik dan psikis 

seseorang. Ada beberapa akibat 

atau dampak yang menjadi dasar 

dari perubahan perilaku 

penyalahgunaan minuman keras 

adalah sebagai berikut : 

1. Kepribadian rusak 

2. Tingkah laku suka berbohong 

3. Pola pikir keliru 

4. Sering melakukan pelanggaran 

5. Fisik (gemeteran, siang tidur 

malam begadang) 

6. Tidak ada keharmonisan dalam 

keluarga. 

7. Meningkatnya tingkat kejahatan 

dilingkungan masyarakat. 

Kehidupan bagi masyarakat 

yang mengkonsumsi minuman 

keras pasti mengalami perubahan 

sosial. Seseorang tidak akan 

berhenti mengkonsumsi minuman 

keras jika belum ada dampak 

bahaya yang ditimbulkan dalam 

dirinya. Remaja seringkali minum 

minuman keras itu karena 

pergaulan dan ajakan dari teman-

teman.Mereka hanya sekedar ikut-

ikutan atau masih dalam tahap 

coba-coba.Setiap orang yang meng-

konsumsi minuman keras tidak 

semuanya dikatakan sebagai 

pecandu alkohol karena peminum 

sendiri memiliki banyak 

tingkatan.Kalau hanya sekali atau 

dua kali minum, maka belum bisa 

dikatakan sebagai pecandu. 

Beraneka ragam tingkah 

laku atau perbuatan remaja atau 

sebagian masyarakat peminum 

minuman keras yang menyimpang 
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dari moral sering menimbulkan 

kegelisahan dan permasalahan 

terhadap orang lain. Pergaulan 

remaja juga berpotensi 

menimbulkan keresahan sosial 

karena tidak sedikit para mereka 

terlibat pergaulan negatif yang 

mabuk-mabukan.Perilaku mereka 

seperti itu mengandung resiko dan 

dampak negatif yang berlipat ganda 

baik terhadap kesehatan dirinya 

sendiri maupun lingkungan sekitar-

nya.Khususnya di daerah pedesaan 

Desa tetangga dampak ini 

mengakibatkan para remaja 

semakin dikucilkan dan mendapat 

reputasi buruk di masyarakatnya 

sendiri.Minuman keras sangat 

mempengaruhi kehidupan 

seseorang jika kita sudah terlibat di 

dalamnya sulit untuk mereka 

tinggalkan. 

Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang sebelumnya dilakukan oleh 

peneliti, maka peneliti dapat 

menyimpulkan: 

1. Dampak sosial yang terjadi 

dalam penyalahgunaan 

minuman keras di Desa 

Palapulau yang berada dalam 

pengaruh minuman keras adalah 

seperti perkelahian, pencurian, 

dan berupa membuat keributan 

dan ketidaknyamanan bagi 

warga sekitar. 

2. Tanggapan masyarakat yang 

ada di Desa Palapuaumengenai 

kegiatan minum minuman 

keras, adalah sebagai berikut: 

a. Tanggapan Kepala Desa 
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1. Menegur pemilik kedai 

tuak agar menutup 

usahanya. 

2. Menasehati remaja yang 

kedapatan meminum 

minumankeras. 

3. Cenderung menunggu 

keluhan/pengaduan 

darimasyarakat. 

b. Tanggapan Kepala Adat, 

hanya meneasehati anak 

agar jangan sampai ikut- 

ikutan dalam 

mengkonsumsi 

minumankeras. 

c. Tanggapan Tokoh agama, 

hanya memberikan 

ceramah-ceramah 

keagamaan saja seperti pada 

saat khutbahjum’at. 

Dari kesimpulan yang dapat 

penulis ambil, bahwa tokoh 

masyarakat telah melakukan usaha 

yang berupa teguran, menasehati 

masyarakat, maupun menasehati 

penjual tuak, namun hasilnya tidak 

sesuai dengan yang 

diharapkan.Apalagi kalau untuk 

menutup warung tuak tersebut. Hal 

ini dikarenakan masih kurangnya 

kerja sama antara unsur 

pemerintahan, tokoh adat, tokoh 

agama, hal tersebut juga sangat 

bertolak belakang dengan tadisi 

budaya Gawai Dayak yang 

dilangsungkan setiap tahunya. 

Saran 

 

1. Bagi tokoh masyarakat 

hendaknya melakukan 

koordinasi dan meninjau ulang 

tentang keberadaan para 

penyedia minuman keras yang 

ada di Desa Palapulau  sebelum 
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masalah ini menjadi 

semakinparah. 

2. Bagi masyarakat, hendaknya 

memperbanyak kegiatan yang 

bermanfaat sehingga 

kecenderungan untuk 

mengkonsumsi minuman keras 

menjadiberkurang. 

3. Bagi para orangtua hendaknya 

lebih memperhatikan segala 

aktivitas anak remajanya di 

luarrumah. 

4. Bagi pihak Kepolisian 

sebaiknya melakukan 

koordinasi antar tokoh 

masyarakat, kepolisian, tokoh 

agama dan pemerintahdaerah 

untuk mensosialisasikan 

dampak penyalahgunaan 

minuman keras agar dapat 

mencegah dampak yang lebih 

buruk lagi. 
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